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Latar Belakang
• Semenjak Pandemi Covid-19 melanda dunia, kebiasaan 
hidup manusia berubah drastis, termasuk dunia pendidikan

• Perguruan Tinggi harus menutup kampus dan 
perkuliahan dipindahkan secara daring



Bagaimana Kelas (Tatap Muka) selama ini berlangsung?



Setelah Pandemi Covid-19 terjadi …

• Perkuliahan TIDAK DAPAT dilaksanakan secara tatap muka

• Pembelajaran daring (dalam berbagai bentuknya) dilakukan
sebagai solusi pembelajaran di masa pandemi

• Bagaimanakah pembelajaran daring terjadi?

• Dengan adanya teknologi untuk Pembelajaran Daring, sudah
selesaikah permasalahan ?
• Apakah tujuan pembelajaran tercapai?

• Apakah proses pembelajaran terjadi?

• Benarkah mahasiswa belajar? Bagaimana memastikannya?

• Apakah Pembelajaran Daring dapat ditransformasikan dari "sekedar" 
solusi pandemi menjadi ciri pendidikan di abad ke-21?



Pembelajaran Sinkron Berbasis Video Conference

• Ketergantungan dengan aplikasi Video Conference menunjukkan pilihan 
pedagogis yang sangat sempit

• Padahal ada banyak sekali alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran daring

• E-Learning UNJA (LMS berbasis Moodle) sebagai platform utama pembelajaran 
daring di Universitas Jambi



Pemanfaatan E-Learning UNJA

E-Learning Unja (Moodle) masih BELUM dimanfaatkan secara maksimal dan 

penggunaannya masih rendah di kalangan dosen Universitas Jambi



Akar Permasalahan ???

• Kekurangpercayaan terhadap platform e-learning: 
• Bagaimana interaksi dikelola? Bagaimana pola-pola interaksi dan 

kendali yang selama ini dilakukandi kelas dapat diterapkan

• Apakah mahasiswa memang belajar/pembelajaran terjadi

• Kekurangpahaman terhadap potensi e-learning
• Fitur apa yang tersedia?

• Kegiatan pembelajaran apa yang dapat dilakukan di e-learning? 
Bagaimana pembelajaran dilaksanakan?



Tujuan Pelatihan

Pada akhir pelatihan ini peserta diharapkan:

1. Memahami konsep dan prinsip dasar dalam penyusunan
sistematika dan desain modul pembelajaran
daring terintegrasi berbasis Moodle

2. Terampil mengembangkan modul pembelajaran daring
terintegrasi berbasis ELearning UNJA (Moodle) untuk kegiatan
pembelajaran asinkron

3. Memiliki sikap keingintahuan dan motivasi
dalam pengembangan pembelajaran daring berbasis Moodle



Cakupan Materi

• Pembelajaran Sinkron vs. Asinkron

• Sistematika dan Desain Modul Pembelajaran Daring

• Pengembangan Modul Pembelajaran Daring Terintegrasi untuk
pembelajaran asinkron



Apa Itu Pembelajaran Daring?

• Menurut Khan (2005), pembelajaran daring memiliki 3 karakteristik: OPEN, 
FLEXIBLE, dan DISTRIBUTED

• Pengalaman belajar yang fleksibel yang memanfaatkan TIK dan dapat 
diakses kapan saja, di mana saja, oleh siapa saja. Dapat dimanfaatkan 
dalam pendidikan jarak jauh maupun pendidikan konvensional (tatap 
muka) (Kemristekdikti, 2019)

• SEMENTARA, praktik yang umumnya terjadi adalah:
• "ketergantungan yang sangat berat" terhadap Video Conference: Terjadwal, 

Terpusat, Terbatas
• Proses pembelajaran yang terjadi "semata" memindahkan pembelajaran dari 

ruang kelas fisik ke ruang maya

• Padahal banyak sekali model dan metode pembelajaran daring yan 
dapat diterapkan



Kuadran Setting Belajar



Pembelajaran Sinkron vs. Asinkron

• Pembelajaran Sinkron (Synchronous Learning) adalah 
pembelajaran yang terjadi secara sewaktu, yaitu adanya interaksi 
langsung antara dosen dan mahasiswa pada waktu yang sama, 
dan tempat yang sama (fisik atau maya)
• Contoh: Melalui aplikasi Video Conference seperti Zoom, Google Meet, dll

• Pembelajaran Asinkron (Asynchronous) aalah pembelajaran daring 
yang terjadi dalam interval/periode tertentu dimana mahasiswa 
belajar sesuai dengan waktu, kecepatan, dan cara belajar masing-
masing, dan interaksi terjadi dengan jeda (lagged time).
• Contoh: Mahasiswa belajar menyelesaikan MODUL PEMBELAJARAN di e-

learning



Pengembangan Modul Pembelajaran

• Modul adalah: "salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 
utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat 
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk 
membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. 
Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi 
belajar, dan evaluasi" (Rahdiyanta)

• Modul Pembelajaran memuat materi pokok dan kegiatan 
pembelajaran yang dapat dipelajari oleh mahasiswa secara 
asinkron untuk memenuhi tujuan pembelajaran dalam interval 
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, mahasiswa belajar 
secara flexible dan distributed --> Pembelajaran Daring



Sistematika Modul Pembelajaran (Suatu Contoh)

1. PENDAHULUAN
1. Ringkasan Materi
2. Tujuan Pembelajaran/Kompetensi yang Diharapkan
3. Langkah-langkah Pembelajaran /Petunjuk Penggunaan Modul

2. MATERI INTI
1. Kegiatan Belajar 1

1. Uraian Materi

2. Rangkuman
3. Latihan & Kunci Jawaban

4. Tes Formatif
5. Lembar Kerja (Tugas Terstruktur)

2. Kegiatan Belajar 2
1. Dst

3. EVALUASI
4. PENUTUP



Karakteristik Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran biasanya memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Self-instructional. Mahasiswa dapat mempelajari secara mandiri modul yang 
tersedia dengan mengikuti instruksi yang disediakan oleh dosen. Dengan mengikuti
langkah-langkah dan instruksi yang disediakan mereka dapat menyelesaikan
modulnya sendiri

2. Self-contained. Seluruh resource yang dibutuhkan tersedia pada modul, sehingga
mahasiswa dapat mengerjakan modul hanya dengan merujuk modul itu sendiri

3. Stand-alone. Modul dapat berdiri sendiri dan tidak harus menggunakan media lain

4. Adaptive. Modul diharapkan dapat diadaptasikan dengan perkembangan
keilmuan dan kebutuhan pembelajaran

5. User-friendly. Modul dapat diakses dan dikerjakan dengan mudah dan sederhana, 
serta menggunakan model komunikasi dan bahasa yang interaktif dengan
mahasiswa



Pengembangan Modul Pembelajaran Digital 
Berbasis E-Learning (Moodle)

• Moodle memiliki berbagai komponen/modul yang dapat
digunakan untuk pembelajaran: Berbagai bentuk materi
(RESOURCES), dan Kegiatan Pembelajaran (ACTIVITIES)

• Komponen-komponen ini dapat disusun sedemikian rupa sehingga
membentuk suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang dapat
dikerjakan oleh mahasiswa secara ASINKRON

• SELANJUTNYA : DEMONSTRASI



DEMONSTRASI

• Login ke E-Learning UNJA

• Cari Kelas: Labor Pembelajaran Daring LP3M UNJA

• Daftar ke kelas dengan Enrolment Key yang akan ditampilkan pada 
chat



Sistematika dan Desain Dasar Modul Pembelajaran
Daring

Dengan menggabungkan elemen-elemen yang tersedia di E-
Learning UNJA (Moodle), kita dapat menyusun suatu modul
pembelajaran daring yang dapat digunakan untuk pembelajaran
Asinkron maupun dikombinasikan dengan pembelaran sinkron.

Desain modul yang dihasilkan diharapkan memiliki beberapa
karakteristik mirip dengan modul pembelajaran konvensional, 
dengan beberapa prinsip tambahan.

Pada bagian berikut kita akan mencoba menyusun seperangkat
prinsip yang digunakan dalam pengembangan Modul Pembelajaran
Daring



Prinsip Modul Pembelajaran Daring (Ancangan)
• Self-contained. Modul yang dihasilkan diharapkan berisi seluruh materi dan kegiatan

yang dibutuhkan untuk memenuhi capaian pembelajaran/kompetensi yang diharapkan.
Dengan membaca dan mengerjakan seluruh kegiatan pembelajaran di suatu modul,
mahasiswa diasumsikan telah menyelesaikan modul tersebut

• Stand-alone. Diharapkan modul yang dibuat dapat digunakan sendiri tanpa harus 
menggunakan materi/media tambahan. Sehingga modul yang dikembangkan 
diharapkan berisi materi pokok yang dibutuhkan dalam suatu unit pembelajaran, 
misalnya mengandung konsep-konsep penting, penjelasan, contoh dan lain sebagainya. 
Tentu saja dosen dapat menambah materi lain sebagai pendukung dan pengaya yang 
dapat dipelajari setelah materi inti diselesaikan

• Systematic. Modul daring yang dibuat disusun secara sistematisdan berurutan (dapat
menggunakan penomoran) agar mahasiswa dapat mengeksplorasi kegiatan
pembelajaran secara berurutan

• Integration. Modul pembelajaran yang dikembangkan merupakan integrasi dari
berbagai komponenyang tersedia pada E-Learning, mencakup RESOURCES & ACTIVITIES

• Interlocking. Karena pembelajaran bersifat asinkron, maka untuk memastikan bahwa 
mahasiswa memang mengerjakan seluruh kegiatan pembelajaran secara berurutan, 
maka desain yang dibangun harus saling mengunci (interlocking), misalnya mahasiswa 
harus menyelesaikan Bagian 1 baru dapat mengerjakan Bagian 2, dan seterusnya.

• Modular. Setiap unit yang dikembangkan membentuk satu kesatuan modul dan dapat
dikerjakan dalam satu periode pembelajaran atau lebih (Misalnya satu modul untuk satu
atau dua pertemuan.



Contoh Penghitungan Bobot Pembelajaran per 
Modul

• Sebagai perbandingan, PT yang biasa melakukan pembelajaran daring 
seperti UT memperhitungkan bahwa setiap 1 sks MK dapat dibagi menjadi
3 – 4 modul, sehingga MK 2 sks = 6 modul, 3 sks = 9 modul, dst

• Dengan asumsi satu semester = 16 pertemuan (minggu), maka dosen
dapat mempersiapkan modul sesuai kebutuhan dan membaginya
menjadi pertemuan per modul.
• Misal:

• MK A = 2 sks (16 pertemuan x 2 x 50 menit)
• Jumlah Modul = 6 modul
• Periode Modul = 6:16 = 1 modul per 2 atau 3 per pertemuan

• Jika pembelajaran dilakukan secara hibrida (Sinkron + Asinkron), maka
mahasiswa akan mengikuti 2 kali perkuliahan tatap muka (virtual) + 
menyelesaikan satu modul



Rambu-rambu Pembelajaran Menurut DIKTI

Kegiatan pembelajaran diukur dengan satuan kredit semester (sks)

• 1 (Satu) sks adalah :
• a. kegiatan proses belajar 50 (lima puluh) menit per minggu per semester; 

• b. kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per 
semester; dan c. kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per 
semester.

Dalam pengembangan Modul Pembelajaran Daring dosen diharap
memperhatikan standar minimum ini untuk mengukur kelayakan proses 
pembelajaran per minggunya



Contoh 1 Modul Pembelajaran Daring



Penjelasan Modul
Modul yang diilustrasikan di atas terdiri atas komponen-komponen terintegrasi yang membentuk satu
kesatuan pembelajaran, terdiri atas:

NO Nama Unit Fungsi Modul yang 

digunakan

1 PENDAHULUAN Pendahuluan/pengantar terhadap materi, berisi tujuan pembelajaran, 

prosedur, dll

PAGE

2 MODUL Berisi materi inti dan latihan-latihan yang relevan dengan tujuan

pembelajaran. Latihan diberi kunci jawaban dan umpan balik

LESSON

3 DISKUSI Kegiatan diskusi asinkron. Mahasiswa menjawab pertanyaan dosen dan 

merespons jawaban teman. (SIKAP)

FORUM

4 TES FORMATIF Kegiatan tes/kuis formatif untuk mengecek pemahaman mahasiswa

terhadap modul yang telah dibaca (PEMAHAMAN)

KUIS

5 TUGAS 

(TERSTRUKTUR)

Kegiatan penugasan terstruktur, disarankan berbentuk kegiatan produktif, 

misal makalah (KETERAMPILAN)

ASSIGNMEN

T/WORKSHO
P/FORUM/G
LOSSARY, dll

6 PENUTUP Catatan penutup, rangkuman, umpan balik dan rencana tindak lanjut PAGE

7 MATERI 

PENGAYAAN

Materi pengayaan sepertiartikel, ppt, journal, v ideo YouTube dll File, URL, dll



Langkah-langkah 
Pengembangan Modul 

Pembelajaran Daring



A. Tahap Perencanaan

Sebelum modul dikembangkan lakukan langkah berikut:

1. Berdasarkan RPS bagilah materi perkuliahan menjadi modul-modul
(misal 1 MK 2 sks terdiri atas 6 modul, masing-masing diselesaikan dalam
2 – 3 kali pertemuan)

2. Susun langkah-langkah pembelajaran per modul. Gunakan sintaks
model pembelajaran yang sesuai (Direct learning, Project-based 
Learning, Problem-based learning). Langkah-langkah ini harus diikuti
mahasiswa sesuai urutan

3. Tentukan estimasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
kegiatan tsb.

4. Tentukan bobot nilai untuk masing-masing kegiatan (khusus ACTIVITIES)

5. Tetapkan modul yang akan/dapat digunakan

6. Tetapkan syarat Completion Status (untuk interlocking design)



Contoh Perencanaan
• Rancangan di atas dapat ditabelkan sebagai berikut (Bobot Nilai dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan; Waktu disusun

sesuai standar kelayakan sks)

No Kegiatan Pembelajaran (1 pertemuanx 2 sks) Est. 

Waktu

Bobot

Nilai

Modul Syarat Completion

A PENDAHULUAN

1 Mahasiswa memahami tujuan, ruang lingkup, dan langkah

pembelajaran

10' N/A PAGE Dibaca

B INTI

2 Mahasiswa mempelajari/membaca/menonton materi inti 

perkuliahan

50' 40% LESSON Materi dibaca & soal

dikerjakan

3 Mahasiswa melakukan diskusi asinkron 15' 10% FORUM Pos 1 diskusi & Respons

2 pos teman

4 Mahasiswa mengerjakan tes formatif 15' 20% QUIZ Dikerjakan dan 

mendapat nilai

C PENUTUP

5 Mahasiswa membaca modul penutup (Kesimpulan, Umpan

Balik, dan Rencana Tindak Lanjut)

10' N/A PAGE Dibaca

6 Mahasiswa mengerjakan tugas terstruktur berbentuk

makalah

2x60' 30% ASSIGNME

NT

Dikumpulkan

(submitted)

TOTAL 100' keg. Pembelajaran +

120' tugas terstruktur



B. TAHAP PENGEMBANGAN MODUL

Tahap pengembangan dapat dilakukan bertahap, misal buat modul (kosong) dulu, baru
kemudian diisi kontennya. Berikut contoh tahapannya

1. Buat dan namai Topic/Section sesuai rancangan, misal Unit 1, dll sesuai kebutuhan

2. Pada Section ini, gunakan PAGE untuk membuat modul PENDAHULUAN. Isi dengan konten
pendahuluan (Baca ISI PENDAHULUAN)

3. Gunakan LESSON untuk membuat MODUL MATERI INTI

4. Gunakan FORUM untuk membuat DISKUSI

5. Gunakan QUIZ untuk membuat TES FORMATIF

6. Gunakan ASSIGNMENT (atau modul Activities lainnya) untuk membuat TUGAS TERSTRUKTUR

7. Gunakan PAGE untuk membuat modul PENUTUP (Baca: ISI PENUTUP)

8. Gunakan FILE, URL, dll untuk menambahkan MATERI PENGAYAAN

9. Satu Modul selesai, ulangi langkah di atas untuk membuat modul berikutnya



ISI PENDAHULUAN

Modul Pendahuluan disarankan diisi dengan:

1. Ringkasan materi

2. Tujuan Pembelajaran/Kompetensi yang diharapkan

3. Cakupan Materi (topik dan sub topik yang akan dibahas, bisa
berupa peta konsep)

4. Langkah Pembelajaran (Tahapan kegiatan yang harus dilakukan
mahasiswa)

Set Activity Completion:
Student must view this activity to complete it



ISI MODUL (LESSON)

• Lesson (Modul) diisi dengan konten materi utama, berupa teks, gambar, video, dll
yang sesuai dengan materi.

• Disarankan disusun dlm potongan-potongan kecil supaya
mudah dipelajari seperti membuat presentasi(Micro bites)

• Tambah beberapa pertanyaan terkait materi.

• Disarankan untuk mengaktifkan fitur Re-takes supaya mahasiswa dapat
mengulang pelajaran jika dibutuhkan, dan pertanyaan yang diajukkan diberi
umpan balik karena tujuannya bukan untuk tes tapi memberihighlight pada 
materi penting

• RESTRICT ACCESS: Activity Completion: PENDAHULUAN must be completed

• ACTIVITY COMPLETION: Student must reach the end of lesson, dll sesuai kebutuhan



Contoh Activity Completion pada LESSON

Bahkan dapat ditambah waktu minimum untuk mengakses LESSON supaya mahasiswa

tidak asal membaca



ISI FORUM (DISKUSI)

• FORUM digunakan untuk Diskusi Asinkron dimana mahasiswa diharapkan berpartisipasi dalam
diskusi dalam bentuk POST & REPLY (Misal: Pos diskusi 1 kali dan Reply teman 2 kali, atau sesuai
kebutuhan)

• Pertanyaan diskusi disarankan berupa pertanyaan terbuka dan subyektif (Tidak ada benar
salah) dan diberi nilai mudah (Easy Grading), yaitu asal dikerjakan akan mendapat poin penuh

• Forum Type yang disarankan untuk forum dengan nilai adalah:
• One Person One Post (Satu mahasiswa hanya dapat membuat satu pos, tapi dapat merespons sebanyak

diinginkan)
• Q&A (Mahasiswa harus membuat Pos dulu baru dapat melihat pos teman, misal untuk mencegah mahasiswa

menyalin pos teman saja)

• RESTRICT ACCESS: Activity Completion: MODUL must be completed

• ACTIVITY COMPLETION: Student must create 1 discussions & post 2 replies (atau sesuai
kebutuhan)



Contoh Setting Activity Completion pada FORUM



ISI TES FORMATIF

• Tes Formatif disarankan berupa soal-soal objective (Multiple Choice, T/F, Short 
Answer, dll)

• Tes Formatif disarankan menarget unsur Kognitif (Pemahaman) Mahasiswa

• Tes Formatif disarankan memiliki umpan balik, sehingga mahasiswa paham
kenapa benar/salah

• Tes Formatif disarankan dikembangkan dengan Bank Soal (Misal utk Tes 10 soal, 
buatlah 20 – 30 soal, dan dimunculkan secara random, sehingga mahasiswa
mendapatkan soal yang berbeda-beda setiap percobaan. Bank soal juga dapat
digunakan kembali (recycled) dalam Ujian Mid/Semester

• RESTRICT ACCESS: Activity Completion: FORUM must be completed

• ACTIVITY COMPLETION: Student must receive grades (Otomatis, jadi tidak perlu
dipantau. Asal sudah dikerjakan dapat melanjutkan ke kegiatan berikut)



Contoh Soal Random dari Question Bank



ISI TUGAS TERSTRUKTUR

• Tugas Terstruktur dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai
kebutuhan tujuan pembelajaran. Sangat disarankan Tugas 
Terstruktur bersifat kegiatan produktif yang menyasar aspek

KETERAMPILAN (Skill-basd)
• Assignment: Untuk mengumpulkan tugas berbentuk makalah, video, teks

online, dll. Tugas dinilai dosen secara holistik maupun analitik (dgn rubrik)
• Workshop: Untuk pengumpulan tugas dan peer review (penilaian dari sejawat

mahasiswa) menggunakan rubrik evaluasi yg disiapkan dosen. Setiap
mahasiswa dapat diberikan satu atau lebih hasil kerja teman untuk dinilai

• Forum. Selain untuk diskusi, Forum juga dapat digunakan untuk mendisplay
tugas, sehingga setiap mahasiswa dapat melihat dan mengomentari kerja
temannya. Nilai diberikan dosen

• Glossary. Tugas pembuatan kamus istilah secara kolaboratif. Setiap
mahasiswa ditugaskan untuk membuat satu atau lebih entry berbentuk
konsep dan istilah terkait materi. Nilai diberikan dosen

• Quiz. Quiz juga dapat digunakan untuk tugas terstruktur jika yang ditargetkan
sebagai tugas adalah Ujian/Tes



Contoh Tugas ASSIGNMENT



Contoh Tugas FORUM



Contoh Tugas WORKSHOP



Contoh Tugas GLOSSARY



PENILAIAN

• Atas setiap kegiatan mahasiswa, dosen dapat memberikan
penilaian. Penilaian mahasiswa dapat dilihat pada menu GRADES 
(individual mahasiswa)

• Ada beberapa kemungkinan bagaimana nilai kegiatan dapat
diakumulasikan, dua diantaranya adalah:
• NATURAL: Setiap kegiatan diberikan nilai sesuai tingkat kesulitan. Total dari

seluruh kegiatan adalah 100 poin (Misal: Diskusi 10 poin + Lesson 40 poin, dst = 
100) --> DISARANKAN DIGUNAKAN KARENA LEBIH MUDAH UTK PENGHITUNGAN 
NILAI AKHIR

• WEIGHTED: Setiap kegiatan mendapat nilai dengan skala yang sama, misal 0 
– 100, kemudian setiap nilai diberikan bobot berbeda sesuai tingkat kesulitan) 
--> Lebih sulit disusun



Pengelompokan Nilai

• Nilai-nilai ini dapat dikelompokkan berdasarkan:
• Fungsi-fungsi yang sama(misal: KUIS, DISKUSI, dll)

• Unit/Modul (nilai masing-masing kegiatan dikelompokkan dalam satu modul. 
Bentuk ini sangat disarankan sehingga mahasiswa dan dosen dapat melihat
hingga seberapa pemahaman mahasiswa pada masing-masing modul



Contoh Pengelompokan Nilai per Fungsi



Contoh Pengelompokan Per Modul (Ideal untuk
Desain Modul yang kita target saat ini)



Kesimpulan

• Pada pelatihan ini telah dijelaskan tentang desain dan sistematika dasar
yang disarankan dalam pengembangan Modul Pembelajaran Daring 
berbasis E-Learning UNJA (Moodle)

• Modul yang dikembangkan ini hendaknya dapat digunakan untuk
memfasilitasi kegiatan pembelajaran mahasiswa khususnya yang bersifat
Asinkron yang dapat dipelajari mahasiswa secara mandiri, kapan dan 
dimanapun saja

• Desain yang diusulkan diharapkan dapat memandu mahasiswa untuk
belajar secara mandiri, tetapi sistematis, dan diharapkan dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan

• Berbagai potensi E-Learning (Moodle) telah dikemukakan dan dapat
dimanfaatkan oleh dosen sesuai pilihan pedagogis dan kebutuhan
masing-masing kelas yang diampu oleh dosen.



Tugas Terstruktur

Sebagai bentuk tugas akhir dari pelatihan ini, dosen diharapkan
membuat minimal SATU modul pembelajaran sesuai sistematika yang 
telah dijelaskan di atas.

Setelah modul disiapkan, lakukan proses BACKUP course (Akan dilatih
pada Hari ke-4).

Unduh (Download file BACKUP yang telah dibuat. Ubah nama file 
dengan sistematika FAKULTAS_NAMADOSEN, misal: FKIP_DEDY-
KURNIAWAN

Unggah file ini pada form yang akan diberikan oleh panitia


